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ABSTRAK

Padang Lamun merupakan salah satu habitat potensial bagi sumberdaya ikan ekonomis penting,
khusunya ikan Samandar (Siganus canaliculatus) baik sebagai tempat pembesaran, maupun
tempat pemijahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang-bobot dan faktor
kondisi ikan samandar pada ekosistem padang lamun perairan pulau Buntal-Teluk Kotania
Kabupaten Seram Bagian Barat. Koleksi ikan menggunakan jaring insang dasar selama 3 bulan
mengikuti periode bulan gelap dan terang, selama bulan Pebruari — April 2015 Lokasi
pengambilan sampel dibagi menjadi dua stasiun dengan karaktersitik habitat lamun yang berbeda
dan kedekatannya dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang.Hasil penelitian menemukan
sebanyak 520 individu ikan Samandar yang terdistribusi pada kedua stasiun.stasiun I ditemukan
sebanyak 282 individu, meliputi 154 jantan dan 128 individu betina, sedangkan stasiun II
ditemukan 238 individu, meliputi jantan sebanyak 159 individu dan 79 individu betina. Kisaran
panjang tubuh ikan jantan pada Stasiun I adalah 1113 — 186.4 mm dengan kisaran bobot 313 —
82,1 g, dan betina dengan kisaran panjang 1063 — 1914 mm, dengan bobot 31,1 — 959 g.
Sedangkan kisaran panjang tubuh ikan Jantan pada Stasiun II adalah 107,0 — 174.2 mm dengan
bobot31.4 — 758 g dan betina adalah 1215 — 179 2 mm, dengan bobot 35.7 — 85 4 ¢. Hasil analisa
hubungan panjang-bobotmendapatkan bahwa ikan jantan maupun betina pada kedua
stasiunpengmatan memiliki pertumbuhan alometriknegatif yang berarti pertambahan panjang
tubuh lebih cepat dari pertambahan bobot tubuhnya. Sedangkan hasil analisa korelasi menunjukan
hubunganyang kuatdan sangat kuat antara panjang dan bobot tubuh ikan jantan maupun betina
pada kedua stasiun pengamatan dengan kisaran nilai r ( 0,708 — 0.902) yang menunjukan semakin
panjang ukuran tubuh ikan, maka akan semakin berat bobot tubuhnya.Nilai faktor kondisi ikan
Samandar yang ditemukan pada lokasi penelitian bervariasi baik jantan maupun betina, dan
meningkat seiring dengan bertambahnya ukuran panjang total (TL) ikan.

Kata Kunci :Tkan Samandar (Siganus canaliculatus), Hubungan Panjang-Bobot, Faktor Kondisi,
Perairan PulauBuntal-Teluk Kotania, Seram Barat-Maluku

Pendahuluan

Padang lamun memiliki berbagai peranan dalam kehidupan ikan, sebagai
daerah asuhan (nursery ground), sebagai tempat mencari makan (feeding ground)
danperlindungan. Untuk lamunnya sendiri dapat menjadi makanan langsung
ikan.Salah satu ikan ekonomis penting yang berasosiasi dengan padang lamun
adalah ikan Baronang/Samandar(Siganus canaliculaius) yang memanfaatkan
ekosistem padang lamun sebagai daerah asuhan, pembesaran dan tempat mencari
makanan (Latuconsina et al. 2013; Latuconsina et al. 2014).S.canaliculatus
tersebar pada eksosistem perairan laut dangkal dan berasosiasi dengan terumbu
karang, padang lamun dengan asosiasi alga dan estuaria yang ditumbuhi
mangrove (Kuiter & Tonozuka, 2001; Allen & Erdmann, 2012; Latuconsina,
2014).

Perairan Pulau Buntal Teluk Kotania Seram Bagian Barat memiliki perairan
yang khas karena ditemukan padang lamun yang luas mengelilingi pulau dan
diapit oleh mangrove dan terumbu karang. Latuconsina et al (2013) dan
Latuconsina (2014) menemukan kelimpahan ikan Samandar yang lebih tinggi
pada habitat dengan tingkat kerapatan dan keragaman vegetasi lamun yang tinggi
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yang juga mempengaruhi keragaman makanan yang ditemukan pada isi
lambungnya. Sementara Latuconsina et a/ (2014); Latuconsina dan Aidy (2015);
Latuconsina et al (2015)menemukan adanya keterkaitan antara keragaman
komunitas ikan dengan karakteristik habitat lamun yang dipengaruhi oleh
kedekatannya dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang, dengan
kelimpahan ikan yang tertinggi adalah ikan Samandar (S.canaliculatus) pada
ekosistem padang lamun perairan pulau Buntal-Teluk Kotania Kabupaten Seram
Bagian Barat-Maluku.

Untuk mengetahui secara mendalam keterkaitan ikan samandar dengan
habitat lamun yang berbeda yang terkait dengan pertumbuhan dan
perkembangannya, maka perlu dilakukan kajian aspek biologi khususnya
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi ikan Samandar (Siganus
canaliculatus) di perairan pulau Buntal Teluk Kotania Seram Bagian Barat
sehingga menjadi informasi penting dalam upaya pengelolaan untuk pemanfaatan
ikan Samandar secara berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat. Penelitian dilakukan selama 3 bulan pada bulan
Pebruari - April 2015, di perairan Pulau Buntal — Teluk Kotania Kabupaten Seram
Bagian Barat (Gambar 1).

Gambar 1. Peta lokasi penelitian pada ekosistem padang lamun di perairan Pulau Buntal -
Teluk Kotania Seram Bagian Barat-Maluku.

Lokasi penelitian dibagi menjadi dua stasiun pengamatan yang ditentukan
berdasarkan perbedaan karakteristik habitat lamun meliputi kerapatan vegetasi
dan kedekatannya dengan ekosistem mangrove maupun terumbu karang, yaitu :

Stasiun 1 : terletak pada posisi 3° 3'19.15" LS - 128° 4'56.99" BT, dengan
yang ditumbuhi 5 vegetasi lamun dan didominasi oleh Tahalassia hemprichii dan
Enhalus acoroides, ditemukan juga vegetasi mangrove yang cukup padat dan
terumbu karang yang mengapit padang lamun.

Satsiun II : terletak pada posisi 3° 3'19.58" LS - 128° 4'44 80" BT yang
ditumbuhi 5 vegetasi lamun dan didominasi oleh Tahalassia hemprichii dan
Enhalus acoroides vegetasi lamun dengan kerapatan yang lebih rendah
dibandingkan stasiun I, dan ditemukan vegetasi mangrove namun tidak terlalu
padat

Prosedur. Ikan dikoleksi menggunakan jaring insang dasar (mesh size 2
inchi) yang diletakan melingkari areal padang lamun saat pasang bergerak surut.
Pengamatan dilakukan dua kali setiap bulan mewakili periode bulan gelap dan
bulan terang. lkan yang tertangkap dihitung jumlah, diukur panjang total (mm)
dan ditimbang beratnya (g).Selanjutnya ikan dibedah untuk menentukan jenis
kelamin dan pengambilan gonadnya. Jenis kelamin dan perkembangan gonad
ditentukan dengan mengamati warna dan bentuk gonad secara morfologi dengan
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mengacu kepada klasifikasi TKG berdasarkan metode Cassie yang telah
dimodifikasi (Effendie, 1979).

Analisis Data.

Hubungan Panjang-Bobot. Hubungan panjang - bobot ikan Samandar
(Siganus canaliculatus) dianalisis berdasarkan jenis kelamin pada setiap satasiun
pengamatan (Setyobudiandy er al, 2009), dengan persamaan :

W=a.L" (D
yang dapat ditranformasikan ke dalam logaritma dengan persaman linear
logW=loga+blogL 2)

Keterangan : W = bobot tubuh ikan (g) ;L = Panjang tubuh ikan (mm) ;
a = Konstanta (intersep), b = Eksponen pertumbuhan (koefisien regresi)

Setelah ditransformasikan kedalam bentuk logaritma, maka untuk
mendapatkan nilai a dan b mengunakan metode kuadrat terkecil (Dias et al 1972
dalam Andy Omar, 2009), sebagai berikut :

{E log w)(}j log L) (£ log L)(X log L x log W)

2 2
N(X log Lx]og W) (}E‘:iug(%}‘(ﬁgé w)
N(T logL)—(¥ log L) 2

dan

b=

3

Jika nila b = 3 maka pertumbuhan tergolong isometric yang artinya
pertambahan panjang dan bobot tubuh seimbang. Sedangkan jika nilai b<3 maka
pertumbuhan disebut allometriknegatif dimana pertambahan bobot tidak secepat
pertambahan panjangnya, sedangkan jika nilai b > 3, maka disebut alometrik
positif, dimana pertambahan  panjang tidak secepat pertambahan beratnya
(Setyobudiandy et al, 2009). Untuk menguji apakah nilai b sama atau tidak
dengan 3 maka diuji menggunakan uji-t Walpole (1982) dalam Setyobudiandy et
al, (2009) dan Andy Omar, (2009).

Faktor Kondisi. Faktor kondisi ini menunjukkankeadaan baik dari ikan
dilihat dari segi kapasitas fisik untuk survival danreproduksi. Untuk mencari
harga K dalam perhitungan digunakan rumus(Effendie ,2002)

_w 5
_Lgxl() 4

Keterangan:W=bobot rerata ikan yang sebenarnya dalam satu kelas,
L=panjang rerata ikan pada kelas tersebut

Harga K itu berkisar antara 2 — 4 apabila badan ikan itu agak pipih , lkan-
ikan yang badannya kurang pipih itu berkisar antara 1 — 3. Jika pertumbuhan ikan
Alometrik, maka faktor kondisi dihitung dengan menggunakan faktor kondisi
relatif. Persamaan faktor kondisi relatif menurut Le Cren (1951) dalam Andy
Omar (2013), yaitu :

Wb wb
Pl = mﬂtﬂu Plu:m (5)

Keterangan : Wb = bobot ikan hasil pengamatan (g)al® = hubungan
panjang-bobot yang diperoleh W* = bobot tubuh ikan dugaan (g). Perhitungan
panjang-bobot dan faktor kondisi selanjutnya dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk grafik dengan menggunakan Microsoft exel.
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Hasil dan Pembahasan

Jumlah Ikan Contoh. Hasil penelitian menemukan sebanyak 520 individu
ikan Samandar yang terdistribusi pada kedua stasiun. Stasiun I ditemukan 282
individu, meliputi 154 jantan dan 128 individu betina, sedangkan pada staisun II
ditemukan 238 individu (Tabel 1), meliputi jantan 159 individu dan 79.

Tabel 1. Jumlah, Kisaran panjang dan Bobot ikan Samandar(S.canaliculatus) pada lokasi

penelitian
Stasiun Jenis Y sampel Ukuran Panjang (mm) Ukuran Bobot (g)
Pengamatan Kelamin  (ekor) Kisaran Mean + SE Kisaran Mean = SE
Stasiun I Jantan 154 1113-1864 1479+ 145 313-821 50,1+9.1
Betina 128 10631914 1452+13,6 31,1-1033 567112
Stasiun IT Jantan 159 1070-1742 1426x124 314-758 479+73
Betina 79 1215-179.2 1488 119 35,7-854 52,189

Tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah dan variasi ukuran ikan jantan lebih
besar dibandingkan ikan betina pada kedua stasiun pengamatan, sebaliknya variasi
ukuran bobot tubuh lebih tinggi pada ikan betina.Kisaran ukuran panjang (TL)
ikan Samandar (S.canaliculatus) yang didapatkan ini relatif berukuran kecil jika
dibandingkan temuan Jalil et a/(2001) di perairan kecamatan Bua Kabupaten
Luwu-Sulawesi Selatan yang menemukan S.canaliculatus berukuran kecil (62-
115 mm), sedang (116-168 mm) sampai berukuran besar(169 - 220 mm),
Anand& Reddy (2012), di Teluk Mannar India Selatan dengan kisaran panjang
tubuh (TL) adalah 82 — 245 mm, hal yang sama ditemukan oleh Al-Marzouqi et
al. 2009 di di perairan pantai Oman-laut Arab dengan kisaran 170 — 380 mm.

Total jumlah ikan Samandar (S.canaliculatus) yang tertangkap pada
perairan pulau Buntal-Teluk Kotania hanya 7.5% dengan TKG III - 1V kisaran
panjang (TL) 1434-1864 (15556 + 11,61) untuk jantan, dan untuk betina
kisaran panjang (TL) 1434-1864(160,59 * 11,75). Berdasarkan perbandingan
kisaran ukuran ikan S.canaliculatus pada berbagai penelitian, menunjukkan
bahwa ikan Samandar (S.canaliculatus) pada perairan pulau Buntal-Teluk Kotania
92.5 % berukuran lebih kecil sampai sedang.Meskipun demikian menurut Alcala
& Alcazar (1979) Siganus canaliculatus mulai mencapai kematangan gonad pada
ukuran panjang tubuh 10,6 cm (106 mm) (TL) untuk ikan jantan, dan untuk ikan
betina mencapai kematangan gonad pada ukuran panjang standar 11,6 cm (116
mm).

Fenomena ini menunjukkan bahwa tingkat eksploitasi yang semakin tinggi
terhadap ikan Samandar (S.canaliculatus) pada perairan pulau Buntal, dimana
menurut Widodo & Suadi (2006) bahwa gejala overfishing dapat dilihat dari
semakin menurunnya jumlah hasil tangkapan per upaya penangkapan (CPUE) dan
semakin kecilnya ikan target yang tertangkap.

Hubungan Panjang — Bobot. Hasil analisis hubungan panjang - bobot ikan
samandar (S.canaliculatus) pada stasiun [ (Gambar 2).

Hasil analisa hubungan panjang-bobot ikan Samandar (S.canaliculatus)
pada stasiun I (Gambar 2), berdasarkan uji-t, ikan jantan mempunyai koefisien
regresi (b < 3), dimana nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel baik ikan jantan
maupun betina yang berarti pola pertumbuhannyaallometrik negatif.

Grafik hubungan panjang bobot ikan Samandar (Siganus canaliculatus)
jantan maupun betina pada stasiun II di ekosistem padang lamun perairan pulau
Buntal seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Grafik hubungan panjang-bobot ikan Samandar (S.canaliculatus) jantan dan

betina (Stasiun I) pada ekosistem padang lamun perairan pulau Buntal-Teluk
Kotania Seram Bagian Barat
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang-bobot ikan Samandar (S.canaliculatus) jantan dan
betina (Stasiun II) pada ekosistem padang lamun perairan pulau Buntal-Teluk
Kotania, Seram Bagian Barat.
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Hasil analisa hubungan panjang-bobot ikan Samandar (S.canaliculatus)
pada stasiun II (Gambar 3).Berdasarkan uji-t terhadap nilai koefisien regresi
(b<3), dimana nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel baik ikan jantan maupun
betina, yang berarti pola pertumbuhannya adalah allometrik negatif.

Bobot ikan secara eksponensial berhubungan erat dengan panjangnya,
sebagaimana terlihat pada persamaan linier pada Tabel 2,yang menunjukkan
bahwa ikan Samandar(S.canaliculatus) jantan maupun betina pada kedua stasiun
pengamatan memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif dengan nilai (b < 3).
Menurut Froese er al, 2011), ikan yang memiliki nilai (b < 3) memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif yang artinya pertambahan bobot lebih lambat
dibandingkan pertambahan panjngnya.

Hasil kajian ini berbeda dengan temuan Al-Ghais (1993) pada perairan
selatan Teluk Arab sejak tahun 1988 — 1990 menemukan nilai b berkisar antara
2,647 — 3094 untuk ikan betina dan 2,843 — 2987 (b=3).Al-Marzouqi et al.
(2009) juga menemukan pola pertumbuhan isometrik pada S.canaliculatus di
perairan pantai Oman-Laut Arab dengan persamaan -4.0395 + 2.6736 log L untuk
jantan, dan untuk betina -4.3544 + 28048 log Ldan kisaran panjang total (TL)
dengan nilai (b=3). Anand & Reddy (2012) di Teluk Mannar India Selatan, juga
menemukan pola petumbuhan S.canaliculatus jantan dan betina adalah isometrik
(b=3) dengan persamaan -5.0218 + 3.0304 log L untuk ikan jantan dan untuk ikan
betina -5.8008 + 3.3990 log L, yang artinya bahwa pertambahan bobot tubuh
S.canaliculatus lebih cepat dibandingkan pertambahan panjangnya.

Perbedaan nilai koefisien regresi (b) hubungan panjang-bobot ikan
Samandar (S.canaliculatus) yang didapatkan pada perairan pulau Buntal-Teluk
Kotania dengan lokasi lainnya, diduga berkaitan dengan faktor lingkungan.
Menurut Bluweis (1978) dalam Tresnati (2001) bahwa hubungan parameter
panjang-bobot menggambarkan beberapa fenomena ekologis yang dialami suatu
organisme dalam daur hidupnya, misalnya hubungan alometrik dan isometrik
dapat saja berubah dari suatu populasi akibat faktor linkungan yang berbeda.
Selain itu, pola pertumbuhan alometrik negatif yang didapatkan diduga karena
sebagian besar ikan yang didapatkan masuk kategori ikan yang berukuran sedang
jika merujuk pada kiteria Jalil er al (2001) dengan kisaran panjang tubuh (116—
168 mm), sehingga masih dalam tahapan pertumbuhan panjang dibandingka
pertambahan bobotnya.

Tabel 2. Hubungan Panjang — Bobot lkan Samandar (S.canaliculatus) pada Ekosistem
padang lamun Perairan Pulau Buntal-Teluk Kotania

Stasiun Jenis Jumlah Sampel Persamaan Linier Koefisien
Pengamatan Kelamin (ekor) Korelasi (r)
Stasiun I Jantan 154 LogW=-1486+1470LogL 0,8420

Betina 128 LogW=-2264+ 185 LogL 09017
Stasiun 1T Jantan 159 Log W=-0881+1,187 LogL 0.7078
Betina 79 LogW=-1816+1625LogL 0.8205

Berdasarkan Tabel 2, pada persamaan hubungan panjang — bobot ikan
Samandar (S.canaliculatus)memperlihatkan adanya perbedaan nilai b antara
jantan dan betina dan antar stasiun pengamatan, untuk ikan jantan maupun betina
pada stasiun I memiliki nilai b yang lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun
II.Diduga kompleksitas habitat padang lamun yang diapit oleh mangrove dan
terumbu karang pada stasiun I mampu berkontribusi terhadap ketersediaan
makanan sehingga mempengaruhi pertumbuhan ikan Samandar yang lebih baik
dibandingkan pada stasiun II dengan habitat lamun yang hanya berdekatan dengan
mangrove, hal ini juga dibuktikan dengan variasi ukuran tubuh (panjang dan
bobot) ikan Samandar jantan maupun betina pada stasiun I yang lebih tinggi
dibandingkan stasiun II (Tabel 1) sehingga mempengaruhi nilai b. Menurut
Effendie (2002), pengaruh ukuran panjang dan bobot tubuh ikan sangat besar
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terhadap nilai b sehingga secara tidak langsung faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ukuran tubuh ikan akan mempengaruhi pola variasi nilai b.

Sementara itu, nilai koefisien korelasi (r) hubungan panjang-bobot tubuh
ikan Samandar (S.canaliculatus) pada stasiun I untuk ikan jantan sebesar 0,8420,
dan betina sebesar 0,9017 dan untuk pada stasiun II untuk ikan jantan sebesar
0,7078 dan betina sebesar 0,8295 (Tabel 2).Denga nilai r pada stasiun I untuk ikan
jantan maupun betina yang lebih kuat korelasinya dibandingkan dengan stasiun
Il.Jayasankar (1990) pada perairan Teluk Mannar-India juga mendapatkan
korelasi panjang-bobot Siganus canaliculatus jantan sebesar 09856 dan untuk
betina sebesar 0,9389, begitu pula temuan Al-Ghais yang menemukan kisaran
nilai korelasi (r) untuk ikan jantan (0,97 — 0,99) dan betina (0,95 — 0.99) yang
menunjukan korelasi yang sangat kuat. Nilai korelasi yang sangat kuat panjang
dan bobot tubuhnya, yang artinya bahwa semakin panjang bobot tubuh maka akan
semakin besar bobot tubuhnya

Faktor Kondisi.Hasil analisis faktor kondisi pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa rata-rata nilai faktor kondisi ikan Samandar (S.canaliculatus) baik jantan
maupun betina pada kedua stasiun pengamatan di ekosistem padang lamun
perairan pulau Buntal-Teluk Kotania memiliki tubuh yang kurang pipih. Menurut
Lagler (1961) dalam Effendie (1878) bahwa ikan-ikan yang mempunyai faktor
kondisinya berkisar antara 1-3 menunjukkan tubuh ikan yang kurang pipih.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan adanya variasi nilai faktor kondisi baik
pada ikan jantan maupun betina pada kedua stasiun pengamatan. Dimana nilai
faktor kondisi ikan Samandar (S.canaliculatus) betina lebih besar dibandingkan
jantan pada kedua stasiun pengamatan. Menurut Effendie (2002), bahwa fluktuasi
faktor kondisi pada ikan tidak hanya dipengaruhi oleh bobot gonad tetapi juga
oleh aktivitas selama pematangan gonad dan pemijahan.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Faktor Kkondisi ikan Samandar (S.canaliculatus) berdasarkan

ukuran panjang total (mm) pada setiap stasiun pengmatan di perairan Pulau
Buntal-Teluk Kotania.

142.6-1512 34 0950900880 34 10383 £00925 [38.5-145.7 42 09766+ 00944

IS13-1603 25 10128200475 16 1.1395=0.1344 145.8-1534 30 1.0560 00728 09465 00777

160.4-170.1 19 1,1572=0,1149 & 12499 =0,1410 1535-161.5 21 1,1305=0,1339 10786 £0.0766

170.2-1804 14 13653=0,1149 3 1284000304 161.6-170.1 7 1326101593 4 1.,1592=0,0589

180.5-1914 1 16180 4 1581402174 1702-1792 1 1.5901 5 14894 £0.1042
154 128 158 79

09644 =0.0762

Stasiun [ Stasiun I1
Kisaran Jantan Betina Kisaran Jantan Betina
Panjang N Faktor Kondisi n  Faktor Kondisi Panjang n Faktor Kondisi n  Faktor Kondisi
106.3-1126 1 06129 1 0,5540 107.0-1126 4 08727x0,1006 0
1127-1195 0 2 0718600175 112.7-1185 3 0871300361 0
119.6-1267 3 0J614+0,1000 3 0.8319 118.6-1248 2 0790900504 2 0J118+0,0341
1268- 1344 25 08313x00554 15 07733 £0.0389 1249-131.4 16 0852700832 6 08306=0,0386
134.5- 1425 32 09577+ 00796 42 0912900618 131.5-138.4 32 09301 00909 6 08938 +0.0485
14
25
17

Menurut Lagler (1961) dalam Effendi (1978) Faktor kondisi adalah keadaan
yang menyatakan kemontokan ikan, yang didapatkan melalui perhitungan
berdasarkanpanjang dan bobot ikan, selanjutnya menurut Setyobudiani et al
(2009) bahwa Fekunditas merupakan metode yang digunakan untuk melihat
hubungan antara kemontokan ikan dengan sumberdaya makanan dan habitatnya.
Faktor kondisi ini menunjukkan keadaan baik dari ikandilihat dari kapasitas fisik
untuk survival dan reproduksi. Nilai rata-rata faktor kondisi ikan Samandar pada
kedua stasiun pengamatan (Gambar 4).
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Stasiun |

1.8000
1.6000
1.4000 -
1.2000
1.0000
0.8000
0.6000
0.4000
0.2000
0.0000

O Jantan B Betina

Faktor Kondisi

106.3- 112.7- 119.6- 126.8- 134.5- 142.6- 151.3- 1604- 170.2- 1805-
1126 1195 1267 1344 1425 1512 160.3 170.1 180.4 1914

Kisaran Panjang Total (mm)

Stasiun Il
2.0000

1.5000 - OJantan W Betina
1.0000
0.5000 “ |_I |_I |_I
0.0000

107.0- 112.7- 118.6- 124.9- 131.5- 1385- 1458- 153.5 161.6- 170.2-
1126 1185 1248 1314 1384 1457 1534 1615 1701 179.2

Faktor Kondisi

Kisaran Panjang Total (mm)

Gambar 4. Rerata Faktor Kondisi Ikan Samandar (S.canaiculatus) Jantan dan Betina pada
masing-masing stasiun pengamatan di ekosistem padang lamun perairan pulau
Buntal - Teluk Kotania.

Berdasarkan Gambar 4, nilai faktor kondisi yang diperoleh selama
penelitian menunjukkan peningkatan seiring dengan meningkatnya ukuran
panjang total ikan Samandar. Nilai faktor kondisi menurut Effendie (1979)
dipengaruhi oleh jenis kelamin, selain itu menurut Effendie (2002) nilai faktor
kondisi juga bergantung pada jumlah organisme yang ada di dalam suatu perairan,
ketersediaan makanan di dalam perairan tersebut, dan kondisi lingkungan perairan
itu sendiri, lebih lanjut dikatakan bahwa nilai faktor kondisi akan meningkat pada
saat gonad ikan terisi oleh sel-sel kelamin dan akan mencapai nilai terbesar sesaat
sebelum terjadi pemijahan.

Kesimpulan

Ikan Samandar (Siganus canaliculatus) yang ditemukan pada lokasi
penelitian baik jantan maupun betina memiliki pola perumbuhan alometrik
negatif, dimana pertambahan bobot ikan lebih lambat dibandingkan pertambahan
panjangnya.

Nilai faktor kondisi ikan Samandar (Siganus canaliculatus) yang ditemukan
pada lokasi penelitian baik jantan maupun betina yang diperoleh selama penelitian
meningkat seiring dengan bertambahnya ukuran panjang total ikan.

Ucapan Terima Kasih
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